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                                     ABSTRAK 
    
Tarif merupakan model pembiayaan yang paling utama pada perusahaan 

jasa seperti Rumah Sakit. Sehingga penentuan tarif jasa pelayanan menjadi suatu 
keputusan yang sangat penting. Biaya kesehatan yang meningkat adalah suatu 
kendala besar dalam penentuan tarif jasa pada Rumah Sakit. Maka mengevaluasi 
penentuan tarif jasa rawat inap pada rumah sakit Bina Kasih diharapkan dapat 
membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan besarnya tarif yang 
akan diberlakukan. Dengan menghitung seluruh biaya yang ditimbulkan dari 
setiap aktivitas sehingga menghasilkan suatu jasa. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan rancangan studi kasus, 
serta menganalisa data menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. 
Unit analisis dalam skipsi ini adalah Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penentuan tarif jasa rawat inap serta 
membandingkan hasil penghitungan tradisional dengan metode Activity Based 
Costing system. Hasil penelitian menunjukkan pada metode ABC Rp. 724.543 dan 
tarif rumah sakit Rp. 475.000 biaya overhead pada masing-masing jasa 
dibebankan pada banyak cost driver. Metode ABC mampu mengalokasikan biaya 
aktivitas ke setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing 
aktivitas. 

 
Kata Kunci: Tarif kamar, Activity Based Costing, unit cost.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah   

 

Dalam era globalisasi dan ditunjang perkembangan dunia usaha 

yang semakin pesat mengakibatkan naiknya persaingan bisnis. Masing-

masing perusahaan saling beradu strategi dalam usaha menarik konsumen. 

Persaingan tersebut tidak hanya persaingan bisnis dibidang 

manufaktur/industri tetapi  juga dibidang usaha pelayanan jasa. Salah satu 

bentuk usaha pelayanan jasa adalah jasa kesehatan, terutama jasa rumah 

sakit. Hal ini terbukti semakin banyaknya rumah sakit yang didirikan baik 

pemerintah maupun swasta. Akibat dari perkembangan rumah sakit yang 

semakin pesat ini, menimbulkan persaingan yang ketat pula. Sehingga 

menuntut adanya persaingan atas produk dan kepercayaan pelanggan.   

Tugas utama rumah sakit adalah  memberikan jasa pengobatan, 

perawatan, dan  pelayanan kesehatan. Dalam memberikan jasa pelayanan 

kesehatan, rumah sakit memperoleh penghasilan dari pendapatan jasa dan 

fasilitas yang diberikan. Salah satunya adalah jasa rawat inap. Dimana 

pendapatan dari jasa tersebut didapat dari tarif yang harus dibayar oleh 

pemakai jasa rawat inap. Penentuan tarif  jasa rawat inap merupakan suatu 

keputusan yang sangat penting. Karena dapat mempengaruhi profitabilitas 

suatu rumah sakit. Dengan adanya berbagai macam fasilitas pada jasa   
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rawat inap, serta jumlah biaya overhead yang tinggi, maka semakin 

menuntut ketepatan dalam pembebanan biaya yang sesungguhnya.  

Dalam menentukan harga pokok produk terkadang rumah sakit 

masih menggunakan akuntansi biaya tradisional. Dimana sistem ini tidak 

sesuai dengan lingkungan pemanufakturan yang maju, pada diversifiksi 

(keanekaragaman) produk yang tinggi (Bunyamin Lumenta, 1989). Biaya 

produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional memberikan 

informasi biaya yang terdistorsi. Distorsi timbul karena adanya 

ketidakakuratan dalam pembebanan biaya, sehingga mengakibatkan 

kesalahan penentuan biaya, pembuatan keputusan, perencanaan, dan 

pengendalian (Supriyono, 1999: 259). Distorsi tersebut juga mengakibatkan 

undercost/overcost terhadap produk (Hansen & Mowen, 2005).  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, kemudian pada tahun 

1800-an dan awal 1900-an lahirlah  suatu sistem penentuan harga pokok 

produk berbasis aktivitas yang dirancang untuk mengatasi distorsi pada 

akuntansi biaya tradisional.  Sistem akuntansi ini disebut  Activit-Based 

Costing. Definisi metode Activity-Based Costing (ABC) merupakan suatu 

sistem kalkulasi biaya yang pertama kali menelusuri biaya keaktivitas dan 

kemudian keproduk (Hansen & Mowen, 1992). 

Perbedaan utama penghitungan harga pokok produk antara 

akuntansi biaya tradisional dengan ABC adalah jumlah cost driver (pemicu 

biaya) yang digunakan. Dalam sistem penentuan harga pokok produk  

dengan metode ABC menggunakan cost driver dalam jumlah lebih banyak 
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dibandingkan dalam sistem akuntansi biaya tradisional yang hanya 

menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan unit. 

Dalam metode  ABC, menganggap bahwa timbulnya biaya 

disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan produk. Pendekatan ini 

menggunakan cost driver yang berdasar pada aktivitas yang menimbulkan 

biaya dan akan lebih baik apabila  diterapkan pada perusahaan yang 

menghasilkan keanekaragaman produk.  

Rumah sakit merupakan salah satu perusahaan jasa yang 

menghasilkan keanekaragaman produk. Dimana output yang dijual lebih 

dari satu. Keanekaragaman produk  pada rumah sakit mengakibatkan 

banyaknya jenis biaya dan aktivitas yang terjadi pada rumah sakit, sehingga 

menuntut ketepatan pembebanan biaya  overhead dalam penentuan harga 

pokok produk. Metode ABC dinilai dapat mengukur secara cermat biaya-

biaya yang keluar dari setiap aktivitas. Hal ini disebabkan karena banyaknya  

cost driver yang digunakan dalam pembebanan biaya  overhead, sehingga 

dalam metode  ABC dapat meningkatkan ketelitian dalam perincian biaya, 

dan ketepatan pembebanan biaya lebih akurat.  

Rumah sakit Bina Kasih Pekanbaru merupakan salah satu rumah 

sakit swasta yang melayani kesehatan bagi masyarakat sekitar kota 

Pekanbaru. Dalam perhitungan biaya rawat inap, Rumah sakit Bina Kasih 

Pekanbaru masih menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional. Padahal  

perhitungan biaya rawat inap sangat penting karena berkaitan dengan 

masalah penentuan harga pokok rawat inap.Yang pada akhirnya akan 
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mempengaruhi penentuan harga jualnya atau tarif rawat inap.Dari latar 

belakang diatas penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul :   

“PENERAPAN METODE ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM 

DALAM MENENTUKAN BESARNYA TARIF JASA RAWAT INAP 

(STUDI PADA RUMAH SAKIT BINA KASIH PEKANBARU )” 

 

1.2 Rumusan masalah  

1. Bagaimanakah penerapan tarif jasa rawat inap pada  Rumah Sakit Bina 

Kasih Pekanbaru dengan menggunakan Activity-Based Costing 

System.  

2. Apakah ada perbedaan besarnya tarif jasa rawat inap pada Rumah 

Sakit Bina Kasih Pekanbaru dengan menggunakan perhitungan 

akuntansi biaya tradisional dan Activity-Based Costing System.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penerapan  Activity-Based Costing System  dalam 

kaitannya dengan penentuan tarif jasa rawat inap pada Rumah Sakit 

Bina Kasih Pekanbaru.    

2. Untuk mengetahui perbandingan besarnya tarif jasa rawat inap, dengan 

menggunakan metode akuntansi biaya tradisional dan  Activity-Based 

Costing System pada Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru.  
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1.4      Batasan Masalah 

             Penelitian Ini menganalisa perhitungan tarif jasa rawat inap 

Khusus SUPERVIP di rumah sakit bina kasih pekanbaru. tidak memakai 

product level activities hanya membebankan pada tarif jasa rawat inap.  

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Memberikan pengetahuan mengenai penerapan Activity-Based Costing 

System dalam kaitannya dengan penentuan tarif jasa rawat inap.  

2. Memberikan alternative cara perhitungan tarif jasa rawat inap dengan 

menggunakan konsep Activity-Based Costing System.  

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan cara penghitunagan tarif  

jasa rawat inap dengan menggunakan konsep Activity-Based Costing 

System.  

4. Membantu rumah sakit dalam menghitung dan menentukan tarif jasa 

rawat inap dengan menggunakan metode Activity-Based Costing 

System. © U
KDW
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 perhitungan tarif untuk  rawat inap dengan menggunakan metode 

ABC adalah Rp. 724.543, sedangkan tarif yang digunakan oleh rumah sakit 

adalah Rp. 475.000 dan hasil selisih  Perbandingan tersebut yaitu Rp. 249.543 

maka tarif dengan menggunakan metode ABC lebih besar dibandingkan 

dengan tarif yang diterapkan oleh runah sakit.  

5.2 Saran 

Pihak  manajemen  sebaiknya  mempertimbangkan dan menganalisis  

perhitungan  tarif rawat inap dengan menggunakan metode Activity Based-

Costing, apakah tarif yang saat ini berkembang masih layak.  

                    Metode Activity Based Costing system akan diperoleh informasi 

biaya rawat inap lebih akurat. 

 

48 
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